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Abstract. This study examines whether the scientific method remains relevant in the era of artificial intelligence
(Al), as academic communities increasingly rely on Al to support cognitive and analytical tasks. Using a
qualitative phenomenological approach, the research explores the experiences and perceptions of lecturers and
students regarding the role of scientific thinking in Al-assisted learning and research. Data were collected
through semi-structured interviews, classroom observations, and document analysis involving purposively
selected participants who actively use Al in academic activities. The findings reveal three major themes: the shift
in cognitive habits toward Al dependence, the tension between technological efficiency and analytical rigor, and
the continued relevance of the scientific method in Al-mediated environments. Although Al improves productivity
and facilitates academic work, excessive reliance on Al reduces engagement in essential scientific processes,
including problem formulation, critical evaluation, and methodological justification. Participants also expressed
concerns that Al dependence may weaken reflective judgment and independent verification of information.
Nevertheless, the scientific method remains indispensable for ensuring academic integrity, epistemic credibility,
and intellectual autonomy. The study concludes that strengthening scientific literacy, critical thinking, and Al
literacy through institutional policies and pedagogical strategies is essential to ensure that Al functions as a
supportive tool rather than a substitute for human scientific inquiry.

Keywords: Artificial Intelligence; Critical Thinking; Epistemic Accountability; Phenomenology; Qualitative
Research.

Abstrak. Studi ini mengkaji apakah metode ilmiah tetap relevan di era kecerdasan buatan (Al), karena komunitas
akademik semakin mengandalkan Al untuk mendukung tugas kognitif dan analitis. Dengan menggunakan
pendekatan fenomenologis kualitatif, penelitian ini mengeksplorasi pengalaman dan persepsi dosen dan
mahasiswa mengenai peran pemikiran ilmiah dalam pembelajaran dan penelitian berbantuan Al. Data
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi kelas, dan analisis dokumen yang melibatkan peserta
terpilih secara sengaja yang aktif menggunakan Al dalam kegiatan akademik. Temuan ini mengungkapkan tiga
tema utama: pergeseran kebiasaan kognitif menuju ketergantungan Al, ketegangan antara efisiensi teknologi dan
ketelitian analitis, dan relevansi berkelanjutan dari metode ilmiah di lingkungan yang dimediasi Al. Meskipun Al
meningkatkan produktivitas dan memfasilitasi pekerjaan akademik, ketergantungan yang berlebihan pada Al
mengurangi keterlibatan dalam proses ilmiah penting, termasuk perumusan masalah, evaluasi kritis, dan
pembenaran metodologis. Peserta juga menyatakan keprihatinan bahwa ketergantungan Al dapat melemahkan
penilaian reflektif dan verifikasi informasi secara independen. Namun demikian, metode ilmiah tetap sangat
diperlukan untuk memastikan integritas akademik, kredibilitas epistemik, dan otonomi intelektual. Studi ini
menyimpulkan bahwa penguatan literasi ilmiah, pemikiran kritis, dan literasi Al melalui kebijakan kelembagaan
dan strategi pedagogis sangat penting untuk memastikan bahwa Al berfungsi sebagai alat pendukung daripada
pengganti penyelidikan ilmiah manusia.

Kata Kunci: Akuntabilitas Epistemik; Berpikir Kritis; Fenomenologi; Kecerdasan Buatan; Penelitian Kualitatif.

1. LATAR BELAKANG

Evolusi kecerdasan buatan yang cepat selama dekade terakhir telah secara mendalam
membentuk kembali cara pengetahuan diproduksi, didistribusikan, dan divalidasi. Dengan
kemajuan pembelajaran mesin, pemrosesan bahasa alami, dan Al generatif, algoritme semakin
mampu melakukan tugas kognitif yang secara tradisional terkait dengan penalaran manusia,
seperti pengenalan pola, konstruksi argumen, dan sintesis bukti. Pergeseran global ini telah
menimbulkan pertanyaan mendasar tentang apakah metode ilmiah yang telah lama dianggap

sebagai landasan penyelidikan sistematis dapat mempertahankan otoritasnya dalam lingkungan
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yang didominasi oleh sistem intelijen otomatis. Para sarjana telah mencatat bahwa Al bukan
hanya alat teknologi tetapi kekuatan epistemik transformatif yang menantang asumsi lama
tentang rasionalitas dan objektivitas manusia. Dalam kondisi seperti itu, memeriksa kembali
relevansi dan ketahanan metode ilmiah menjadi penting.

Di Indonesia, adopsi Al yang cepat dalam lingkungan akademik telah memicu
kekhawatiran yang berkembang di kalangan pendidik mengenai dampaknya terhadap
kemampuan analitis siswa . Sebuah laporan nasional dari Kementerian Pendidikan pada tahun
2023 mengungkapkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengandalkan alat Al untuk
menyelesaikan tugas akademik, sementara hanya sebagian kecil yang menunjukkan
pemahaman yang tepat tentang penalaran dan logika di balik output yang dihasilkan. Pendidik
telah mengamati penurunan kemampuan siswa untuk membangun argumen yang koheren,
meneliti bukti, dan mengartikulasikan refleksi independen. Pengamatan ini menunjukkan
ketegangan yang muncul antara kenyamanan teknologi dan penanaman pemikiran ilmiah,
menimbulkan pertanyaan apakah siswa dapat secara bertahap menjauhkan diri dari prinsip-
prinsip inti penyelidikan yang menopang ketelitian akademik.

Wawancara dan observasi awal yang dilakukan dengan dosen universitas di Surabaya
menunjukkan bahwa banyak mahasiswa cenderung menerima konten yang dihasilkan Al
secara tidak kritis, seringkali mengabaikan kebutuhan untuk mengevaluasi sumber,
memverifikasi akurasi, atau terlibat dalam refleksi yang lebih dalam. Beberapa anggota
fakultas mencatat bahwa siswa semakin melewati langkah-langkah dasar dari metode ilmiah
yang merumuskan masalah, memeriksa asumsi, dan menganalisis fenomena karena alat
generatif menawarkan solusi segera. Sementara Al dapat mempercepat aspek-aspek
pembelajaran tertentu, Al juga berisiko mengurangi peluang untuk perjuangan kognitif, yang
merupakan komponen penting dari pengembangan intelektual. Wawasan empiris ini
menggambarkan pergeseran pola keterlibatan dengan pengetahuan, menunjukkan bahwa peran
metode ilmiah dalam membentuk proses penalaran siswa mungkin melemah.

Urgensi masalah ini melampaui pengaturan akademik. Dari sudut pandang sosial,
pemikiran ilmiah sangat penting untuk memungkinkan warga negara membedakan informasi
yang kredibel di era yang ditandai dengan misinformasi dan manipulasi algoritmik. Secara
budaya, metode ilmiah terus melambangkan integritas intelektual, wacana rasional, dan
pengejaran kolektif nilai-nilai kebenaran yang dapat terkikis tanpa penguatan sadar. Dalam
konteks pendidikan, memahami logika penyelidikan membekali peserta didik untuk
mempertanyakan asumsi, mendeteksi bias dalam output yang dihasilkan Al, dan

mempertahankan otonomi dalam pengambilan keputusan. Meskipun Al dapat meningkatkan
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efisiensi, Al tidak dapat menggantikan penilaian reflektif dan kesadaran kritis yang ingin
dikembangkan oleh metode ilmiah. Pertimbangan ini menyoroti mengapa meninjau kembali
relevansi pemikiran ilmiah tetap menjadi masalah kepentingan publik.

Terlepas dari semakin banyak literatur tentang Al dalam pendidikan, sebagian besar
penelitian terutama membahas potensi manfaatnya untuk pembelajaran, produktivitas, atau
penilaian, sementara lebih sedikit yang mengeksplorasi bagaimana Al dapat membentuk
kembali atau merusak fondasi epistemologis penalaran ilmiah. Penelitian yang secara khusus
meneliti bagaimana pendidik dan siswa menafsirkan kembali atau menegosiasikan peran
pemikiran ilmiah dalam lingkungan yang digerakkan oleh Al masih terbatas. Dimensi
pengalaman dan interpretatif bagaimana individu melihat, beradaptasi, atau menolak
perubahan ini tetap kurang dieksplorasi, terutama melalui penyelidikan kualitatif. Kesenjangan
ini menunjukkan perlunya penelitian yang tidak hanya meneliti implikasi teknologi Al, tetapi
juga pengaruhnya terhadap proses kognitif dan budaya yang tertanam dalam penyelidikan
ilmiah.

Metode ilmiah secara historis dianggap sebagai pendekatan disiplin dan sistematis
untuk menyelidiki fenomena melalui pengamatan, eksperimen, dan inferensi logis. Prinsip-
prinsipnya telah membentuk pemahaman modern tentang penalaran berbasis bukti dan validasi
pengetahuan. Namun, munculnya kecerdasan buatan telah mengganggu struktur epistemik
tradisional dengan memperkenalkan mekanisme algoritmik yang mampu menghasilkan
wawasan tanpa sepenuhnya mengikuti mode penyelidikan manusia. menjelaskan bahwa
sistem Al sekarang melakukan tugas-tugas seperti pembuatan hipotesis dan pemodelan
prediktif dengan otonomi yang meningkat, menimbulkan kekhawatiran tentang sejauh mana
standar ilmiah yang ditentukan manusia tetap berwibawa. juga memperingatkan bahwa
opasitas epistemik sistem Al, terutama model pembelajaran mendalam, memperumit
kemampuan peneliti untuk menafsirkan bagaimana kesimpulan dihasilkan. Pergeseran ini
membutuhkan pemeriksaan baru apakah metode ilmiah mempertahankan peran sentralnya
sebagai kerangka kerja untuk memahami kebenaran dalam lingkungan teknologi yang berubah
dengan cepat.

Karena lingkungan pendidikan dan profesional menggabungkan sistem Al lebih dalam,
para sarjana mulai menyelidiki bagaimana otomatisasi memengaruhi kognisi, penalaran, dan
perilaku belajar manusia. berpendapat bahwa ketergantungan pada sistem cerdas dapat
melemahkan keterlibatan analitis, karena pengguna cenderung menunda penilaian ke output
algoritmik daripada mengevaluasi informasi secara kritis. Secara paralel, menekankan bahwa

pembelajaran yang bermakna membutuhkan kesadaran metakognitif dan keterampilan berpikir
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reflektif yang dapat terkikis ketika alat otomatis mendominasi proses penalaran. Studi empiris
juga menunjukkan bahwa siswa semakin mengadopsi respons yang dihasilkan Al tanpa
verifikasi yang memadai, yang mencerminkan pergeseran dari penyelidikan aktif ke konsumsi
informasi pasif . Tren ini menimbulkan tantangan signifikan untuk mempertahankan nilai-nilai
kognitif yang tertanam dalam metode ilmiah, seperti skeptisisme, validasi, dan analisis disiplin,
yang tetap penting untuk pembentukan pengetahuan yang ketat.

Penelitian yang dilakukan dalam lima tahun terakhir memberikan wawasan penting
tentang hubungan yang berkembang antara manusia dan sistem cerdas. menyoroti bagaimana
otomatisasi membentuk kembali pengambilan keputusan profesional, seringkali mengurangi
kebutuhan akan penalaran manusia dalam tugas analitis rutin. meneliti peran Al dalam
pendidikan dan menemukan bahwa meskipun alat digital dapat mendukung pembelajaran yang
dipersonalisasi, alat ini juga berisiko mengurangi keterlibatan pelajar dalam pemikiran tingkat
tinggi. lebih lanjut melaporkan bahwa penggunaan alat Al generatif yang meluas telah
menyebabkan penurunan kemampuan siswa untuk menilai kredibilitas sumber dan
membangun argumen yang koheren. Terlepas dari kontribusi berharga ini, studi yang ada
cenderung berfokus pada efek praktis atau pedagogis Al daripada mempertanyakan implikasi
epistemologis yang lebih dalam untuk metode ilmiah itu sendiri. Kesenjangan sentral terletak
pada tidak adanya penelitian yang  mengeksplorasi  bagaimana individu
mengkonseptualisasikan relevansi metode ilmiah di era ketika mesin dapat mensimulasikan
aspek penalaran dan menghasilkan output seperti pengetahuan. Studi ini mengatasi
kesenjangan itu dengan mengintegrasikan perspektif dari epistemologi, ilmu kognitif, dan etika
Al untuk mengembangkan kerangka kerja untuk mengevaluasi peran abadi metode ilmiah
dalam konteks yang digerakkan oleh Al.

Menanggapi tantangan yang muncul ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
kritis apakah metode ilmiah tetap relevan di era Al dengan mengeksplorasi persepsi,
pengalaman, dan refleksi pendidik dan siswa. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian
berfokus pada pemahaman bagaimana pelaku akademik menafsirkan peran pemikiran ilmiah
ketika dihadapkan dengan sistem cerdas canggih yang dapat menghasilkan pengetahuan secara
mandiri. Temuan ini diharapkan dapat berkontribusi secara teoritis dengan memperluas
pembahasan tentang hubungan antara kognisi manusia dan penalaran algoritmik, dan secara
praktis dengan menawarkan rekomendasi untuk penguatan literasi ilmiah dan pemikiran kritis
di perguruan tinggi. Pada akhirnya, penelitian ini berusaha untuk memperkaya perdebatan
kontemporer tentang masa depan produksi pengetahuan dan signifikansi abadi dari metode

ilmiah.
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2. KAJIAN TEORITIS
Metode Berpikir lImiah sebagai Landasan Penelitian Akademik

Metode berpikir ilmiah merupakan proses berpikir yang sistematis, logis, objektif, dan
empiris yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Metode ini melibatkan tahapan observasi, identifikasi masalah, perumusan
pertanyaan penelitian, penyusunan hipotesis (apabila diperlukan), pengumpulan data, analisis,
interpretasi, hingga penarikan kesimpulan berdasarkan bukti empiris. Dalam penelitian
akademik, metode berpikir ilmiah berfungsi sebagai mekanisme untuk memastikan bahwa
setiap temuan memiliki validitas, reliabilitas, transparansi, serta dapat direplikasi oleh peneliti
lain.

Dari perspektif filsafat ilmu, metode berpikir ilmiah tidak hanya dipahami sebagai
prosedur penelitian, tetapi juga sebagai landasan epistemologis dalam menghasilkan
pengetahuan. Popper menyatakan bahwa suatu teori ilmiah harus memenuhi prinsip
falsifiability, yaitu dapat diuji dan berpotensi dibuktikan salah melalui pengujian empiris.
Sementara itu, Kuhn menjelaskan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung
melalui perubahan paradigma (scientific paradigm) yang dipengaruhi oleh dinamika sosial,
perkembangan teknologi, dan munculnya pendekatan ilmiah baru. Dengan demikian,
perubahan teknologi, termasuk Artificial Intelligence (Al), tidak menghilangkan esensi metode
berpikir ilmiah, melainkan mengubah cara peneliti memperoleh, mengolah, dan
menginterpretasikan informasi.

Artificial Intelligence dalam Transformasi Penelitian Akademik

Artificial Intelligence (Al) merupakan cabang ilmu komputer yang mengembangkan
sistem yang mampu meniru kemampuan kognitif manusia, seperti belajar, bernalar,
memecahkan masalah, dan mengambil keputusan melalui algoritma pembelajaran mesin
(machine learning) dan pemrosesan bahasa alami (natural language processing).
Perkembangan Al generatif, seperti Large Language Models (LLMs), telah mengubah praktik
penelitian akademik secara signifikan melalui kemampuannya dalam membantu pencarian
literatur, sintesis informasi, penyusunan naskah, analisis data, hingga pengembangan ide
penelitian

Pemanfaatan Al memberikan berbagai keuntungan, antara lain meningkatkan efisiensi,
mempercepat proses analisis, serta memperluas akses terhadap informasi ilmiah . Namun
demikian, penggunaan Al juga memunculkan berbagai tantangan, seperti bias algoritma, Al
hallucination, kurangnya transparansi sumber informasi, serta potensi terjadinya pelanggaran

integritas akademik apabila hasil yang dihasilkan Al diterima tanpa proses verifikasi ilmiah .
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Oleh karena itu, Al seharusnya dipandang sebagai alat pendukung (supporting tool), bukan
sebagai pengganti kemampuan berpikir ilmiah manusia.
Relevansi Metode Berpikir limiah di Era Artificial Intelligence

Kemajuan Al telah mengubah pola kerja akademik dari aktivitas yang didominasi
proses berpikir manual menjadi proses yang didukung teknologi berbasis algoritma.
Transformasi ini memberikan efisiensi yang tinggi, tetapi sekaligus memunculkan
kekhawatiran terhadap menurunnya kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif.
Menurut, Al generatif berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran dan produktivitas
penelitian apabila digunakan secara bertanggung jawab. Sebaliknya, penggunaan Al tanpa
kemampuan berpikir kritis dapat mengurangi kualitas argumentasi ilmiah dan menghambat
pengembangan kemampuan analitis peneliti.

Temuan tersebut didukung oleh Cotton yang menyatakan bahwa ketergantungan
berlebihan terhadap Al dapat menyebabkan mahasiswa lebih berorientasi pada hasil instan
dibandingkan proses ilmiah. Kondisi ini berpotensi melemahkan kemampuan dalam
merumuskan masalah penelitian, mengevaluasi bukti empiris, menyusun argumen ilmiah, serta
melakukan refleksi kritis terhadap hasil penelitian. Oleh karena itu, metode berpikir ilmiah
tetap diperlukan sebagai mekanisme untuk memvalidasi informasi yang dihasilkan Al sebelum
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan akademik.

Selain itu, menegaskan bahwa pemanfaatan Al dalam pendidikan tinggi harus
berlandaskan prinsip etika, transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab ilmiah.
Penggunaan Al harus tetap dikendalikan oleh manusia melalui proses evaluasi kritis, sehingga
hasil yang diperoleh tetap memenuhi standar kualitas akademik. Dengan demikian, Al tidak
menggantikan metode berpikir ilmiah, melainkan memperkuat efektivitas proses penelitian
apabila digunakan secara proporsional dan sesuai kaidah ilmiah.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan fenomenologis kualitatif, yang tepat untuk
mengeksplorasi bagaimana individu menafsirkan relevansi metode ilmiah di era yang semakin
dibentuk oleh kecerdasan buatan. Fenomenologi memungkinkan peneliti untuk menyelidiki
pengalaman hidup peserta, persepsi, dan proses pembuatan makna subjektif, membuatnya
sangat cocok untuk menjawab pertanyaan sentral tentang bagaimana pendidik dan siswa
menegosiasikan peran penalaran ilmiah di samping alat algoritmik. Seperti yang ditekankan,
fenomenologi sangat berharga ketika tujuannya adalah untuk menggambarkan esensi dari suatu

fenomena seperti yang dialami oleh peserta. Demikian pula, berpendapat bahwa fenomenologi
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menyediakan kerangka kerja yang ketat untuk mengungkapkan bagaimana individu memahami
perubahan teknologi dan kognitif yang kompleks. Untuk alasan ini, orientasi metodologis ini
sejalan dengan tujuan penelitian ini, yang berusaha menangkap interpretasi bernuansa daripada
mengukur variabel yang telah ditentukan sebelumnya.

Penelitian dilakukan di dua perguruan tinggi di Surabaya, Indonesia, antara Maret dan
Juni 2025. Peserta terdiri dari dosen dan mahasiswa sarjana yang rutin berinteraksi dengan alat
akademik berbasis Al seperti generator teks, sistem umpan balik otomatis, dan aplikasi
pendukung keputusan. Untuk memastikan relevansi informasi, peserta dipilih menggunakan
purposive sampling, dengan mengandalkan kriteria seperti: (1) penggunaan aktif alat Al untuk
tujuan akademik; (2) keakraban dengan penalaran ilmiah atau mata kuliah metodologi
penelitian; dan (3) kesediaan untuk mengartikulasikan refleksi pribadi tentang topik tersebut.
Jika perlu, teknik pengambilan sampel bola salju digunakan untuk mengidentifikasi peserta
tambahan yang memenubhi kriteria inklusi. Pendekatan ini mengikuti rekomendasi oleh siapa
yang mencatat bahwa pengambilan sampel yang dimaksudkan efektif untuk mendapatkan
wawasan yang kaya dan didasarkan secara kontekstual dalam penelitian kualitatif.

Data dikumpulkan menggunakan wawancara semi-terstruktur, observasi kelas, dan
analisis dokumen. Wawancara semi-terstruktur dipilih karena memberikan fleksibilitas untuk
menyelidiki lebih dalam pengalaman peserta sambil mempertahankan serangkaian pertanyaan
panduan yang konsisten. Pengamatan dilakukan selama kelas metodologi penelitian untuk
menangkap interaksi real-time dengan alat Al, sementara analisis dokumen melibatkan
peninjauan silabus kursus, pedoman kelembagaan tentang penggunaan Al, dan tugas siswa.
Untuk memperkuat kredibilitas, penelitian ini menerapkan metode triangulasi,
membandingkan wawasan dari wawancara, observasi, dan dokumen untuk mengidentifikasi
pola konvergen. Selain itu, pengecekan anggota dilakukan dengan mengembalikan ringkasan
wawancara kepada peserta untuk klarifikasi dan konfirmasi. Seperti yang dijelaskan,
triangulasi dan pemeriksaan anggota meningkatkan kepercayaan dengan memastikan bahwa
interpretasi secara akurat mencerminkan perspektif peserta.

Analisis data mengikuti pendekatan analisis tematik, memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi pola berulang yang terkait dengan pemahaman peserta tentang penalaran
ilmiah dalam konteks penggunaan Al. Analisis melibatkan beberapa langkah berulang: (1)
pengenalan data melalui pembacaan transkrip berulang; (2) pengkodean awal untuk memberi
label unit informasi yang bermakna; (3) kategorisasi kode ke dalam tema yang lebih luas; dan
(4) sintesis tema menjadi interpretasi yang koheren dari fenomena tersebut. Proses analitik

dipandu oleh kerangka kerja, yang menekankan refleksivitas dan transparansi di seluruh tahap
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pengkodean dan interpretasi. Jejak audit dikelola untuk mendokumentasikan keputusan yang
dibuat selama pengumpulan dan analisis data, mendukung keandalan dan memungkinkan
replikasi parsial oleh peneliti lain. Melalui pendekatan sistematis ini, penelitian ini
menghasilkan pemahaman mendalam tentang bagaimana pemangku kepentingan akademik

mengkonseptualisasikan metode ilmiah di tengah meningkatnya pengaruh Al.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis transkrip wawancara, pengamatan kelas, dan dokumen pendukung
menghasilkan tiga tema utama yang menggambarkan bagaimana peserta menafsirkan relevansi
metode ilmiah di era kecerdasan buatan. Tema ini tidak hanya mencerminkan persepsi individu
tetapi juga kondisi budaya dan pendidikan yang lebih luas dalam konteks universitas.

Banyak peserta mengungkapkan perubahan nyata dalam cara mereka mendekati tugas
akademik setelah memasukkan alat Al ke dalam rutinitas sehari-hari mereka. Siswa
melaporkan bahwa mereka sering "memulai dengan output Al terlebih dahulu” sebelum
mencoba penalaran mereka sendiri, dengan seorang peserta menyatakan, "Saya biasa
menguraikan ide-ide saya sebelum menulis; sekarang saya memeriksa apa yang disarankan
Al dan kemudian menyesuaikannya.” Pola ini mengungkapkan ketergantungan pada sugesti
algoritmik, yang secara bertahap mengurangi keterlibatan mereka dengan langkah-langkah
dasar penalaran ilmiah seperti perumusan masalah dan evaluasi kritis. Data observasional
mengkonfirmasi kecenderungan ini, karena beberapa siswa mengandalkan sistem umpan balik
otomatis alih-alih  memverifikasi kredibilitas sumber secara sistematis. Temuan ini
menunjukkan bahwa Al membentuk kembali kebiasaan kognitif, terkadang dengan
mengorbankan penyelidikan reflektif.

Baik dosen maupun mahasiswa mengakui bahwa Al secara signifikan mempercepat
pekerjaan akademik. Namun, mereka juga menyatakan keprihatinan tentang penurunan
kualitas penalaran siswa dan kemampuan mereka untuk membenarkan kesimpulan. Seorang
dosen menjelaskan, "Argumennya terlihat halus, tetapi ketika saya meminta mereka untuk
menjelaskan logikanya, mereka berjuang.” Ini menunjukkan kesenjangan yang melebar antara
munculnya kompetensi akademik dan penguasaan pemikiran ilmiah yang sebenarnya.
Beberapa dosen menggambarkan Al sebagai "alat bermata dua" berguna untuk efisiensi tetapi
berisiko ketika siswa memperlakukannya sebagai pengganti analisis logis. Tinjauan dokumen,
termasuk tugas dan jurnal reflektif, lebih lanjut menunjukkan inkonsistensi dalam kemampuan
siswa untuk mengartikulasikan pilihan metodologis, menunjukkan bahwa efisiensi dapat

membayangi integritas epistemik.
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Peserta mengungkapkan pandangan beragam tentang apakah metode ilmiah masih
diperlukan. Beberapa siswa percaya bahwa "Al sudah tahu lebih baik,” menyiratkan bahwa
model tradisional pembuatan hipotesis dan verifikasi empiris terasa ketinggalan zaman. Yang
lain memandang Al hanya sebagai alat pendukung, menekankan perlunya penilaian manusia.
Seorang dosen menyatakan, "Al dapat memberikan kemungkinan, tetapi hanya manusia yang
dapat memutuskan apa yang masuk akal dalam konteks.” Tema ini menyoroti negosiasi yang
sedang berlangsung dalam budaya akademis mengenai pembagian kerja kognitif antara
manusia dan sistem cerdas. Terlepas dari kegunaan Al yang dirasakan, banyak peserta
bersikeras bahwa metode ilmiah tetap penting untuk memastikan akuntabilitas,
reproduktibilitas, dan kredibilitas dalam pekerjaan akademis.

Temuan penelitian ini menggambarkan bagaimana kebangkitan Al membentuk
kembali interpretasi siswa dan dosen tentang penalaran ilmiah sambil mengekspos ketegangan
baru antara kenyamanan teknologi dan ketelitian intelektual. Tema pertama sejalan dengan
argumen oleh siapa yang menyatakan bahwa ketergantungan yang berlebihan pada sistem
otomatis dapat melemahkan keterlibatan metakognitif dan pemikiran reflektif. Pergeseran
kebiasaan kognitif peserta menunjukkan fenomena ini, karena siswa semakin mengizinkan alat
Al untuk memandu penalaran mereka. Pola ini juga menggemakan pernyataan bahwa
otomatisasi dapat secara halus mengurangi kebutuhan akan analisis yang disengaja dalam
proses pengambilan keputusan.

Tema kedua, yang berpusat pada ketegangan antara efisiensi dan integritas epistemik,
sesuai dengan pengamatan dari Siapa yang menemukan bahwa siswa sering memperlakukan
respons yang dihasilkan Al sebagai otoritatif meskipun tidak memiliki kemampuan untuk
mengevaluasinya secara kritis. Dalam studi ini, kekhawatiran dosen tentang argumentasi
dangkal memperkuat gagasan bahwa Al dapat menghasilkan tampilan pengetahuan tanpa
memastikan kesehatan metodologisnya. Kontras ini menyoroti tantangan mempertahankan
keaslian pemikiran ilmiah di lingkungan di mana alat otomatis menghasilkan output yang
kredibel namun belum diperiksa.

Tema ketiga menyumbangkan perspektif baru untuk wacana yang sedang berlangsung
tentang relevansi metode ilmiah. Sementara penelitian sebelumnya sebagian besar berfokus
pada dampak pedagogis atau teknis Al, penelitian ini mengungkapkan dimensi interpretatif
yaitu, bagaimana individu secara konseptual menegosiasikan nilai abadi metode ilmiah.
Wawasan ini memperluas literatur saat ini dengan menunjukkan bahwa peserta tidak hanya
menerima atau menolak Al; sebaliknya, mereka secara aktif menegosiasikan kembali

pemahaman mereka tentang apa yang merupakan penalaran yang valid. Temuan semacam itu
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mendukung argumen bahwa Al memperkenalkan opasitas epistemik, yang memerlukan
penekanan baru pada penilaian manusia untuk melestarikan akuntabilitas ilmiah.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode ilmiah tetap sangat
relevan, bukan karena Al tidak mampu menghasilkan output seperti pengetahuan, tetapi karena
metode tersebut menyediakan kerangka kerja untuk evaluasi kritis yang tidak dapat ditiru oleh
Al. Hasilnya juga menyiratkan bahwa lembaga pendidikan harus memperkuat literasi ilmiah,
terutama dalam kaitannya dengan tugas-tugas yang dibantu Al, untuk memastikan bahwa siswa
mempertahankan kemampuan untuk  mempertanyakan, memverifikasi, dan
mengkontekstualisasikan informasi. Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi intervensi
yang dirancang untuk mengintegrasikan literasi Al dengan pelatihan penalaran ilmiah, atau

studi komparatif yang meneliti fenomena serupa di berbagai disiplin akademik.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini menunjukkan bahwa munculnya kecerdasan buatan membentuk kembali cara
siswa dan pendidik memahami dan terlibat dengan penalaran ilmiah. Temuan ini
mengungkapkan tiga pola yang saling berhubungan: pergeseran kebiasaan kognitif yang
didorong oleh ketergantungan pada alat otomatis, ketegangan yang berkembang antara
efisiensi dan integritas pemikiran analitis, dan negosiasi berkelanjutan tentang relevansi
metode ilmiah dalam pengaturan akademik. Bersama-sama, wawasan ini menyoroti bahwa
meskipun Al meningkatkan produktivitas dan aksesibilitas, Al tidak dapat menggantikan
penilaian reflektif, evaluasi kritis, dan interpretasi kontekstual yang terletak pada inti
penyelidikan ilmiah. Oleh karena itu, metode ilmiah tetap tidak hanya relevan tetapi penting
sebagai perlindungan untuk ketelitian epistemik di zaman yang semakin dipengaruhi oleh
output algoritmik.

Implikasi teoretis dari temuan ini menggarisbawahi perlunya memperluas diskusi
tentang Al dan kognisi dengan memasukkan perspektif tentang tanggung jawab epistemik dan
agen interpretatif. Secara praktis, hasilnya menunjukkan kebutuhan mendesak bagi lembaga
pendidikan untuk memperkuat literasi ilmiah siswa, terutama kemampuan mereka untuk
mempertanyakan, memverifikasi, dan menilai secara kritis informasi yang dihasilkan Al. Dari
sudut pandang kebijakan, universitas dapat mempertimbangkan untuk mengembangkan
pedoman untuk penggunaan Al yang bertanggung jawab dalam pekerjaan akademik untuk
memastikan bahwa teknologi melengkapi daripada menggantikan penalaran ilmiah.

Penelitian di masa depan mungkin mendapat manfaat dari mengeksplorasi bagaimana

disiplin ilmu yang berbeda menegosiasikan keseimbangan antara ketergantungan Al dan
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penyelidikan ilmiah, atau dengan memeriksa intervensi pedagogis yang mengintegrasikan
literasi Al dengan pelatihan metodologis. Studi longitudinal juga akan memberikan wawasan
yang lebih dalam tentang bagaimana pergeseran kognitif dan budaya ini berkembang dari
waktu ke waktu. Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih
bernuansa tentang signifikansi abadi metode ilmiah dan menawarkan dasar untuk
mengembangkan strategi yang mempertahankan ketelitian intelektual di era kecerdasan buatan.

Berdasarkan hasil penelitian, perguruan tinggi perlu menyusun kebijakan yang lebih
komprehensif mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam kegiatan akademik.
Kebijakan tersebut tidak hanya mengatur aspek etika penggunaan Al, tetapi juga
mengintegrasikan penguatan metode berpikir ilmiah, literasi digital, dan kemampuan berpikir
kritis ke dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, Al dapat dimanfaatkan sebagai alat
pendukung yang meningkatkan efektivitas pembelajaran tanpa mengurangi kualitas penalaran
ilmiah mahasiswa.

Dosen juga disarankan untuk merancang strategi pembelajaran yang mendorong
mahasiswa tetap melakukan proses ilmiah secara utuh, mulai dari identifikasi masalah,
penelusuran literatur, penyusunan argumentasi, evaluasi kritis, hingga penarikan kesimpulan
berdasarkan bukti empiris. Penugasan sebaiknya lebih menekankan proses berpikir, refleksi,
dan justifikasi metodologis daripada hanya berorientasi pada hasil akhir, sehingga mahasiswa
tidak bergantung sepenuhnya pada keluaran Al generatif.

Bagi mahasiswa, penggunaan Al perlu disertai dengan sikap kritis dan kemampuan
melakukan verifikasi terhadap setiap informasi yang dihasilkan. Al hendaknya diposisikan
sebagai mitra intelektual yang membantu mempercepat proses akademik, bukan sebagai
pengganti kemampuan berpikir, menganalisis, dan mengambil keputusan ilmiah. Penguatan
integritas akademik menjadi faktor penting agar pemanfaatan Al tetap sejalan dengan nilai-
nilai kejujuran, objektivitas, dan akuntabilitas ilmiah.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan pendekatan
fenomenologi pada lingkup perguruan tinggi di Surabaya, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan ke seluruh konteks pendidikan tinggi di Indonesia. Selain itu, penelitian ini
lebih menitikberatkan pada persepsi dan pengalaman dosen serta mahasiswa tanpa mengukur
secara kuantitatif pengaruh penggunaan Al terhadap kemampuan berpikir ilmiah.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan mixed
methods atau kuantitatif untuk menguji hubungan antara intensitas penggunaan Al,
kemampuan berpikir kritis, literasi Al, dan kualitas penelitian akademik. Penelitian komparatif

antarprogram studi, antarperguruan tinggi, maupun lintas negara juga diperlukan untuk
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memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai transformasi proses penelitian
akademik di era Artificial Intelligence. Selain itu, penelitian di masa depan dapat
mengembangkan model konseptual atau model empiris mengenai integrasi literasi Al, metode
berpikir ilmiah, dan integritas akademik sebagai kerangka pembelajaran di perguruan tinggi.
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